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BAB V1
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian tingkat pertumbuhan ekonomi di Kota Kupang
dari tahun 2007-2021 mengalami fluktuasi. pada tahun 2007 sebesar
9,00% pada tahun 2008 turun menjadi 7,48% pada tahun 2009 turun
menjadi  6,10% pada tahun 2011 mengalami peningkatan sebesar
8,26%.pada tahun 2013 turun menjadi 7,20% kemudian pada tahun 2014
sampai pada tahun 2019 terus mengalami penurunan dan pada tahun 2020
mengalami penurunan yang sangat drastis menjadi -2,05%dan pada tahun
2021 menjadi 1,10%. Tingkat Pertumbuhan Ekonomi di Kota Kupang
mengalami fluktuasi karena di sebabkan oleh SDM yang masih rendah
serta fasilitas dan teknologi yang belum memadai. Dan dari hasil analisis
data disimpulkan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi secara parsial
tidak berpengaruh dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kota
Kupang

2. Berdasarkan hasil penelitian tingkat inflasi di Kota Kupang dari tahun
2007-2021 mengalami fluktuasi. pada tahun 2007 sebesar 8,44% pada
tahun 2008 naik menjadi 10,90%pada tahun 2009 turun menjadi 6,49%
dan pada tahun2010 naik menjadi 9,97%. Kemudian pada tahun 2011 turun
menjadi 4,32% pada tahun pada tahun 5,1% pada tahun 2013 naik menjadi
8,84% dan pada tahun 2014 turun menjadi 8,32% kemudian dari tahun
2015 sampai tahun 2020 terus mengalami penurunan yang sangat drastis,

dan pada tahun 2021 menjadi 1,86% tingkat inflasi di Kota Kupang di



74

sebabkan karena .kanaikan harga makanan, minuman dan tembakau. Dan
dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa tingkat inflasi secara
parsial berpengaruh dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kota
Kupang

3. Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengangguran di Kota Kupang dari
tahun 2007-2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2007 sebesar 14,14%
dan pada tahun 2008 turun menjadi 11,99% dan pada tahun 2010 naik
menjadi 12,58% kemudian pada tahun 2011 turun menjadi 6,93% .pada
tahun 2012 naik menjadi 8,38%. Dari tahun 2013 sampai 2018 terus
mengalami peningkatan , kemudian pada tahun 2019 turun menjadi 9,78%
pada tahun 2020 naik kembali menjadi 10,90%.dan pada tahun 2021 turun
menjadi 9,76%. tingginya angka tingkat penangguran di Kota Kupang di
sebabkan kcarena lapangan pekerjaan yang disedia lebih sedikit di
bandingkan para pencari kerja. Berdasarkan hasil analisis data tingkat
pengangguran secara parsial berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan

4. Berdasarkan hasil penelitian tingkat penduduk miskin di Kota Kupang
dari tahun 2007-2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2007 sebesar 7,50%
dan pada tahun 2008 naik menjadi 14,66% pada tahun 2009 turun menjadi
12,51%. Kemudian dari tahun 2010 sampai 2014 terus mengalami
penurunan.. Pada tahun 2015 naik menjadi 10,21%,kemudian dari tahun
2016 sampai pada tahun 2020 terus mengalami penurunan. Pada tahun
2021 sebesar 9,17%. tinggina angka tingkat kemiskinan di Kota Kupang
di sebabkan karena masih tingginya angka inflasi dan pengangguran . Dari

hasil analisis data dapat di simpulkan bahwa tingkat pertumbuhan
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ekonomi, tingkat inflasi dan tingkat pengangguran secara simultan
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan
6.2 Saran
1 Bagi Pemerintah
1 Untuk menurunkan tingkat pengangguran pemerintah harus memberikan
sosialisasi kepada masyarakat pentingnya mengikuti kegiatan pada pusat-
pusat latihan kerja.
2 Pemerintah Kota Kupang harus lebih mengerakkan sektor informal, karena
sektor informal merupakan salah satu solusi dalam mengatasi pengangguran
di Kota Kupang.
3 Untuk menurunkan tingkat kemiskinan pemerintah Kota Kupang juga harus
bisa mengendalikan tingkat inflasi
2 Bagi masyarakat
Untuk menurunkan tingkat pengangguran Masyarakat harus bisa kreatif dan
bisa meciptakan lapangan kerja sendiri .
3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang waktu penelitian
dan dapat memperluas penelitian serta menggunakan banyak variabel-variabel
yang mempengaruhi tingkat kemiskinan sehingga dapat memberikan hasil yang

lebih akurat.
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